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ABSTRAK 

 

Kasus hipertensi meningkat setiap tahunnya, sekitar 1,13 miliar orang di dunia menderita hipertensi. 

Hipertensi di Indonesia merupakan salah satu faktor risiko kematian, stroke dan penyakit jantung 

iskemik. Sekitar 23,8% penduduk Indonesia berusia 18 tahun ke atas mengalami hipertensi. Prevalensi 

hipertensi pada penduduk usia ≥18 tahun sebesar 34,1% per 300.000. Penderita hipertensi dengan 

rentang usia18-34 tahun sebesar 33,3 %. Data penduduk Provinsi Bengkulu dengan usia diatas 18 

tahun per Tahun 2016, dengan kondisi hipertensi dilaporkan berjumlah 12.675 (54,66%) per 730.285. 

Pada 2018 lalu, kasus hipertensi di Kota Bengkulu sebesar 2.186. Data golongan darah sistem ABO 

berdasarkan riwayat hipertensi di Padang Harapan masih kurang. Penelitian ini merupakan 

observasional analitik menggunakan pendekatan cross-sectional. Responden adalah remaja usia 17-25 

tahun sejumlah 508 orang dipilih secara purporsive sampling. Penelitian berlangsung selama Maret-

Desember 2021. Hipertensi pada 508 remaja di Padang Harapan relatif sedikit yakni sebesar 26 (6,7 

%). Kasus hipertensi pada golongan darah non-O (A, B, AB) lebih banyak yaitu 19 kasus, jika 

dibandingkan golongan darah O hanya 7 kasus. Remaja dengan golongan darah B lebih dominan 

mengalami hipertensi (9 kasus). Hubungan hipertensi dan golongan darah pada remaja di lokasi 

tersebut sangat lemah (α>0,05). Golongan darah sistem ABO pada remaja di Padang Harapan 

didominasi golongan darah A (33,7%), diikuti golongan darah O (32,7%), B (23,2%), dan AB 

(10,4%). Sebesar 6,7 % (N=508) remaja mengalami hipertensi yang didominasi golongan darah B, 

diikuti golongan darah A, O dan AB. Tidak ada hubungan (Ho) bermakna (p>0,05) antara golongan 

darah sistem ABO dan hipertensi pada remaja. 

 

Kata Kunci: Golongan darah ABO, Hipertensi, Remaja 

 

ABSTRACT 

 

Hypertension cases increase every year, around 1.13 billion people in the world suffer from 

hypertension. Hypertension in Indonesia is a risk factor for death, stroke, and ischemic heart disease. 

Around 23.8% of the Indonesian population aged 18 years and over have hypertension. The 

prevalence of hypertension in the population aged 18 years is 34.1% per 300,000. Patients with 

hypertension with an age range of 18-34 years amounted to 33.3%. Data on the population of 

Bengkulu Province with age above 18 years in the year 2016, with reported hypertension conditions, 

amounted to 12,675 (54.66%) per 730,285. In 2018, cases of hypertension in Bengkulu City were 

2,186. Data on the ABO system blood group based on a history of hypertension in Padang Harapan is 

still lacking. This research is an analytical observation using a cross-sectional approach. Respondents 

were teenagers aged 17-25 years, 508 people were selected by purposive sampling. The study took 

place from March-December 2021. Hypertension in 508 adolescents in Padang Harapan was relatively 

small, namely 26 (6.7%). Hypertension cases in non-O blood groups (A, B, AB) were more than 19 

cases, compared to only 7 cases for blood type O. Adolescents with blood type B were more likely to 

have hypertension (9 cases). The relationship between hypertension and blood type in adolescents in 

that location is very weak (α> 0.05). The blood type of the ABO system in adolescents in Padang 

Harapan is dominated by blood type A (33.7%), followed by blood type O (32.7%), B (23.2%), and 

AB (10.4%). 6.7% (N=508) of teenagers had hypertension, which was dominated by blood type B, 

followed by blood types A, O, and AB. There was no significant (Ho) relationship (p>0.05) between 

the ABO blood group system and hypertension in adolescents. 
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PENDAHULUAN 

 

Penderita hipertensi terus meningkat setiap tahunnya, dimana sejumlah 1,13 miliar orang 

mengalami hipertensi. Sedangkan di Indonesia sendiri, kasus hipertensi salah satu faktor resiko primer 

penyebab ke dua kematian, stroke (21 %) dan penyakit jantung iskemik (9%). Sebesar 23,8% 

penduduk Indonesia berusia 18 tahun ke atas menderita hipertensi (Kemenkes, 2019: Gadingrejo et al., 

2020). Data prevalensi hipertensi pada usia ≥18 tahun sebesar 34,1% per 300.000 penduduk. Jumlah 

penderita hipertensi dengan rentang usia18-34 tahun sebesar 33,3% (Riskesdas, 2018).  

Data jumlah penduduk Provinsi Bengkulu dengan usia diatas 18 tahun per tahun 2016, dengan 

kondisi hipertensi dilaporkan berjumlah 12.675 (54,66%) per 730.285 penduduk. Pasien pria lebih 

sedikit jika dibandingkan wanita, dimana jumlah pasien pria sebesar 5.204 (48,20%) orang, sedangkan 

wanita sebesar 7.471 (60,28%) orang (Dinkes Provinsi Bengkulu, 2016). Berdasarkan Laporan 

Riskesdas 2018 kasus hipertensi di Provinsi Bengkulu masih cukup banyak yanki sebesar 11.373 

kasus, dimana Kota Bengkulu sebesar 2.186 kasus. Sementara angka hipertensi pada rentan usia 18-34 

tahun tercatat sebesar 4.709 kasus (Dinkes Provinsi Bengkulu, 2016: 2017: 2019; Kemenkes, 2019) 

Berdasarkan temuan dari peneliti Harvard Stud American Heart Association (AHA) 

mengungkapkan bahwa resiko penyakit jantung lebih besar dimiliki oleh orang dengan golongan darah 

AB, bila dibandingkan dengan golongan darah lainnya. Sedangkan golongan darah B, berisiko 11% 

menderita penyakit jantung koroner, golongan darah A sebesar 5% dan terakhir golongan darah O (He 

et al., 2012; Irawan and Krisyanella, 2020). Safina et al., (2019) menemukan bahwasanya hipertensi 

sangat mudah menyerang orang dengan golongan darah B (43,5%) pada 2000 pasien Chennai, India. 

Disusul  golongan darah O (32.5%), Golongan darah A (18 %), dan terakhir golongan darah AB (6%).  

 Upadhyay and Srivastava, (2019) juga mengungkapkan hal yang sama yakni golongan darah 

B (38,6%) paling banyak mengalami pre-hipertensi pada 66,2 % (n=666) populasi usia 25-35 tahun di 

Kota Agra, India. Altaf et al., (2019) memiliki kesimpulan berbeda bahwa pre-hipertensi (126±5.34) 

lebih banyak terjadi pada anak muda dengan golongan darah A 77 % (n=9) di Aziz Fatimah medical 

and dental college, Faisalabad, Pakistan. Sama halnya dengan yang diungkapkan oleh Sushil, et al., 

(2018) menegaskan bahwa 71,3 % (n=122) orang dengan golongan darah A mengalami pre-hipertensi 

(129,4±14,4) jika dibandingkan dengan golongan darah lainnya pada 584 orang responden usia 17-22 

tahun di Bakhtapur, Nepal. 

Penelitian di Pakistan turut mengungkapkan bahwa penyakit kardiovaskuler lebih rentan 

dialami oleh orang dengan golongan darah A jika dibandingkan dengan lainnya (Wazirali et al., 2005). 

Demikian pula dengan yang diungkapkan oleh Sharif et al., (2014) bahwa golongan darah A lebih 

rentar terkena penyakit iscemic heart desease dibandingkan golongan darah lainnya. He et al., (2012) 

mengungkapkan bahwa tipe golongan darah ABO berkaitan erat dengan risiko penyakit jantung 

koroner pada 62.073 responden perempuan berdasarkan Nurses’ Health Study (NHS) dan 27.428 

responden laki-laki berdasarkan Health Professionals Follow-up Study (HPFS) dengan tempo follow 
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up di atas 20 tahun. Akan tetapi golongan darah O memiliki resiko lebih rendah dari golongan darah 

lainnya.  

 Murni and Mayenti, (2019) menemukan hubungan yang signifikan (P=0,005) antara golongan 

darah dan perkembangan hipertensi. Golongan darah O (67%) memiliki risiko lebih rendah terkena 

tekanan darah tinggi dibandingkan golongan darah lainnya. Golongan darah AB memiliki 23% 

peningkatan risiko atau kerentanan terhadap masalah jantung dibandingkan dengan golongan darah 

lainnya (He et al., 2012). Untuk golongan darah B, CAD meningkat 11%, golongan darah meningkat 

5%, dan CAD terkecil adalah tipe O (He et al., 2012). Berbeda dengan hasil Tarukbua, et al., ( 2013) 

Pada 42 pasien Profesor RSUP, kami menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara golongan darah 

ABO dan penyakit arteri koroner. DR. RD Kanto, Manado. 

Hubungan antara golongan darah sitem ABO dan Hipertensi, dapat memberikan informasi 

ilmiah dalam dunia kesehatan sehingga dapat dilakuakn tindakan preventif sedini mungkin. Sementara 

itu, data riwayat Hipertensi berdasarkan golongan darah sistem ABO di Padang Harapan Kota 

Bengkulu relatif sulit ditemukan baik di Rumah Sakit, Puskesmas, dan Dinas terkait. Dinas Kesehatan 

Provinsi Bengkulu secara rutin melaporkan temuan kasus hipertensi setiap tahunya pada usia > 18 

tahun di Kota Bengkulu.  Penelitian ini bertujuan untuk melihat korelasi antara golongan darah sistem 

ABO dan hipertensi pada remaja di Padang Harapan Kota Bengkulu. 

 

METODE 

  

Jenis penelitian ini adalah observasional analitik dengan desain cross sectional yang 

berlangsung dari bulan Januari sampai Desember tahun 2021. Responden penelitian ini adalah remaja 

sebanyak 508 responden dipilih dengan teknik purporsive sampling pada rentang usia 17-25 tahun. 

Data responden dikumpulkan menggunakan aplikasi google form dan uji laboratorium. Reagen fotress 

digunakan untuk menguji golongan darah, sedangkan tekanan darah responden diukur menggunakan 

sipgmomanometer. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara univariat dan bivariat 

menggunakan IBM SPSS 25. 

 

HASIL 

  

Berdasarkan data hasil penelitian menunjukkan bahwa kasus hipertensi pada 508 remaja di 

Padang Harapan Kota Bengkulu relatif sedikit yakni sebesar 26 (6,7 %). Kasus hipertensi pada 

golongan darah non-O (A, B, AB) lebih banyak yaitu 19 kasus, jika dibandingkan golongan darah O 

hanya 7 kasus. Remaja dengan golongan darah B lebih dominan mengalami hipertensi (9 kasus). 

Hubungan antara hipertesi dan golongan darah yang ditemukan pada remaja di lokasi tersebut sangat 

lemah (P>0,05). Berikut ini adalah data distribusi frekuensi golongan darah berdasarkan status 

hipertensi responden. 
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Tabel 1. Distribusi frekuensi dan korelasi golongan darah dengan status hipertensi, umur, jenis 

kelamin responden. 

 
Variabel Golongan darah Total (%) P value 

A B AB O 

 

Hipertensi 

(mmHg) 

Normal 

(120/<80) 164 109 50 159 482 (93,3) 
 

 

0,44 
Tinggi 

(>120/>80) 
7 9 3 7 26 (6,7) 

 

Umur 

(Tahun) 

17 22 18 2 15 57 (11,2)  

 

0,18 
18 39 24 23 58 144 (28,3) 

19 56 28 11 40 135 (26,6) 

20 21 29 13 28 91 (17,9) 

21 23 12 3 18 56 (11) 

22 10 7 1 7 25 (5) 

Jenis Kelamin Perempuan 144 101 48 149 442 (87)  

 

0,048 
Pria 27 17 5 17 66 (13) 

Total (%) 171 

(33,7) 

118 

(23,2) 
53 (10,4) 

166 

(32,7) 

508 

 (100) 

 

BAHASAN 

 

Penelitian tentang golongan darah sistem ABO hingga saat ini masih menjadi perhatian 

sejumlah ahli dalam bidang kesehatan khususnya biomedis. Sejumlah penyakit kerap dikaitkan dengan 

status golongan darah seseorang. Misalnya penyakit jantung lebih sering menyerang  individu   

bergolongan   darah   A   dengan penyakit penyerta hipertensi.  Ada beberapa faktor penyebab 

kejadian hipertensi selain golongan darah ABO diantaranya yaitu: kebiasaan merokok, aktivitas 

olahraga, obesitas, jenis kelamin, konsumsi garam berlebih, minuman alkohol, kafein, genetik, usia, 

kolestrol tinggi, dan sebagainya. Golongan darah berpengaruh terhadap peningkatan tekanan darah 

Von Willebrand (VWF), dimana darah O memiliki kadar VWF lebih rendah bila dibandingkan dengan 

golongan darah lainnya ((El-Sayed and Amin, 2015; BA, et al., 2017). 

Penelitian yang dilakukan pada 508 remaja di Padang Harapan Kota Bengkulu, tidak 

ditemukan hubungan yang bermakna (p=0,493) dengan kejadian hipertensi. Katna et al., (2020) juga 

menemukan bahwa tidak ada hubungan yang bermakna (p>0,05) antara hipertensi pada golongan 

darah A, B, dan AB. Akan tetapi, terdapat hubungan yang signifikan pada pasien golongan darah O 

(p=0,03) di ESIC Medical College and Hospital, India Selatan. Sushil, et al., (2018) juga 

mengungkapkan bahwa tidak ada korelasi antara tekanan darah diastolik dengan golongan sistem 

ABO. Namun, ditemukan ada hubungan (p=0,04) antara tekanan sistolik hanya dengan golongan 

darah A saja pada 584 pemuda usia 17-22 tahun di Bakhtapur, Nepal. 

Berbeda dengan yang ditemukan oleh Altaf et al., (2019) mengungkapkan, bahwa pre-

hipertensi (126±5.34) lebih banyak terjadi pada anak muda dengan golongan darah A 77 % (n=9) di 

Aziz Fatimah medical and dental college, Faisalabad, Pakistan. Murni and Mayenti, (2019), juga 

menegaskan bahwa golongan darah seseorang berhubungan dengan hipertensi. Adanya hubungan 

tersebut karena orang yang golongan darah O memiliki faktor unik pada sistem pembekuan darah dan 
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juga memiliki kadar vWf rendah dibandingkan dengan tipe golongan darah non-O. Sehingga, 

golongan darah O berisiko rendah pada hipertensi bila dibandingkan dengan golongan darah lainya. 

Beberapa penelitian terdahulu bahwasannya telah mengungkapkan orang dengan golongan 

darah A
 
(BA et al., 2017; Altaf et al., 2019), golongan darah B (Sachdev, 2011; Safina et al., 2019; 

Upadhyay and Srivastava, 2019) golongan darah O (Kaur, 2014) lebih beresiko terjadi hipertensi. 

Akan tetapi, beberapa penelitian terdahulu juga mengungkapkan bahwa tidak ada hubungan yang 

bermakna antara golongan darah sistem ABO dengan kejadian hipertensi (Kaur et al., 2016), begitu 

juga dengan hasil penelitian pada remaja di Padang Harapan Kota Bengkulu. Data hasil penelitian 

tentang hubungan hipertensi dan golongan darah sistem ABO yang ditemukan pada sejumlah remaja 

di Padang Harapan Kota Bengkulu (p>0,05), tidak bisa dijadikan rujukan bagi masyarakat Bengkulu 

khususnya, dan masyarakat Indonesia pada umumnya. Dibutuhkan kajian dan penelitian panjang serta 

didukung dengan teknologi biomolekuler  serta berbagai data yang lebih spesifik misalnya data 

genomik, dan sebagainya.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa golongan darah sistem ABO 

pada remaja di Padang Harapan Kota Bengkulu didominasi golongan darah A (33,7%), diikuti 

golongan darah O (32,7%), B (23,2%), dan AB (10,4%). Sebesar 6,7 % (N=508) remaja di Padang 

Harapan Kota Bengkulu mengalami hipertensi didominasi oleh golongan darah B, diikuti golongan 

darah A, O dan AB. Tidak ada hubungan yang bermakna (p>0,05) antara golongan darah sistem ABO 

dan hipertensi pada remaja di Padang Harapan Kota Bengkulu. Perlu dilakukan penelitian lanjutan 

dengan melihat jumlah kasus aktif hipertensi di beberapa fasilitas pelayanan kesehatan baik puskesmas 

maupun rumah sakit. 
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